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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan persepsi 

mahasiswa akantansi senior dan junior apakah faktor-faktor pengharapan 

finansial/gaji, pelatihan profesional, pengakuan profesional, nilai-nilai sosial, 

lingkungan kerja, pertimbangan pasar kerja, dan personalitas mempengaruhi 

mereka dalam pemilihan karir sebagai akuntan publik. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester lima dan mahasiswa semester 

tujuh di STIE Perbanas Surabaya. Alat uji yang digunakan dalam pengujian ini 

adalah independent sampel t-test. responden yang digunakan sebanyak 157 

dengan presentase 100% dibagi menjadi dua kelompok yaitu mahasiwa akuntansi 

junior 81 orang dengan presentase 52,3% dan senior 75 dengan presentase 47,7% 

serta kebanyakan berusia 21 tahun. 

Setelah melaui proses analisis data dan pembahasan dari hasil 

pengujian yang dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

a. Faktor pengharapan finansial atau gaji tidak berpengaruh 

signifikan terhadap mahasiswa akuntansi junior dan senior 

dalam pemilihan karir sebagai akuntan publik. 

b. Faktor pelatihan profesional tidak berpengaruh signifikan 

terhadap mahasiswa akuntansi junior dan senior dalam 

pemilihan karir sebagai akuntan publik. 
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c. Faktor pengakuan profesional tidak berpengaruh signifikan 

terhadap mahasiswa akuntansi junior dan senior dalam 

pemilihan karir sebagai akuntan publik. 

d. Faktor nilai-nilai sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

mahasiswa akuntansi junior dan senior dalam pemilihan karir 

sebagai akuntan publik. 

e. Faktor lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 

mahasiswa akuntansi junior dan senior dalam pemilihan karir 

sebagai akuntan publik. 

f. Faktor pertimbangan pasar kerja berpengaruh signifikan 

terhadap mahasiswa akuntansi junior dan senior dalam 

pemilihan karir sebagai akuntan publik. 

g. Faktor personalitas berpengaruh signifikan terhadap mahasiswa 

akuntansi junior dan senior dalam pemilihan karir sebagai 

akuntan publik. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

1. Pada saat melakukan penelitian ini, peneliti tidak membedakan minat karir 

    responden dalam pemilihan karirnya untuk lebih tertuju kemana. 

2. Waktu penyebaran kuisioner yang relatif singkat yaitu pada saat menjelang 

minggu tenang. 

3. Butir-butir pertanyaan kuisioner yang singkat sehingga membinggungkan 

responden dalam memberikan jawaban yang lebih baik. 
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5.3 Saran 

Saran yang diusulkan : 

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat menambah faktor-faktor lain yang 

diduga dapat mempengaruhi mahasiswa akuntansi dalam pemilihan karir 

sebagai akuntan publik. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan minat dalam pemilihan 

karir lainnya seperti Akuntan Publik, Akuntan Pendidik, Akuntan Perusahaan 

Dan Akuntan Pemerintahan. 

3. Peneliti selanjutnya agar dapat menambah jumlah mahasiswa yang menjadi 

responden agar mengetahui lebih banyak mengenai faktor apa saja yang 

mempengaruhi mahasiswa akuntansi dalam pemilihan karir sebagai akuntan 

publik.
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